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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab IV, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Pengetahuan makanan cepat saji (fast food ) siswa kelas XII program keahlian
tata boga SMK Negeri 10 Medan berada pada kategori cukup (67,75%)
dengan rata-rata hitung sebesar 27,45 dan standar deviasi 6,57.

2. Minat berwirausaha siswa kelas X1l program keahlian tata boga SMK Negeri
10 Medan berada pada kategori cukup (64,52%) dengan rata-rata hitung
sebesar 123,83 dan standar deviasi 13,16.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan makanan cepat saji
(fast food )dengan minat berwirausaha siswa kelas X1l program keahlian tata
boga SMK Negeri 10 Medan dengan koefisien korelasi ryy = 0,418 dan riapel =
0,254 pada taraf signifikan 5 %.

B. Saran

Dengan memperhatikan kesimpulan yang dikemukakan, maka dapat
disarankan :

1. Dengan ditemukannya pengetahuan makanan cepat saji (fast food) siswa
dalam kategori cukup, upaya mempertahankan dan lebih meningkatkan perlu
dilakukan. Peningkatan tersebut hendaknya dilakukan secara bersama-sama
antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah

serta lebih aktif dalam mencari sumber pengetahuan .
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2. Dengan ditemukannya minat berwirausaha siswa dalam kategori cukup, maka
upaya yang dapat dilakukan ialah persiapan atau pelatihan dari siswa perlu
dibenahi untuk mengenali bagaimana peluang-peluang untuk menjadi
wirausaha dalam bidang makanan. Upaya yang dapat dilakukan adalah
membekali peserta didik dengan pengalaman kewirausahaan agar mampu
mengembangkan diri di kemudian hari baik secara mandiri maupun melalui
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

3. Perlu kiranya penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam untuk mencari
hubungan antara pengetahuan makanan cepat saji (fast food ) dengan minat

berwirausaha, guna mendapat hasil yang lebih optimal.



